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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

                Listrik merupakan sumber daya energi siap pakai yang dikonversikan dari bentuk energi primer melalui teknologi. Sejak ditemukan, listrik dengan cepat berkembang dan disukai di seluruh dunia. Sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, listrik pun berkembang menjadi kebutuhan primer yang sangat dibutuhkan manusia untuk menunjang berbagai aktivitas kehidupannya. Semua gerak langkah kemajuan teknologi, selalu berhubungan dengan kebutuhan energi listrik.


  Di dalam pembangunan, energi listrik merupakan sumber daya yang sangat dibutuhkan keberadaannya, terutama dalam rangka meningkatkan derajat kesejahteraan masyarakat, memperlancar urusan bisnis dan mendukung proses industrialisasi. Oleh karena itu, tak bisa dielakan bila ketersediaan pasokan sumber daya energi listrik sangat menentukan keberhasilan pembangunan. Tidak berlebihan untuk dikatakan, listrik selalu berdekatan dengan jantung kehidupan manusia pada masa sekarang maupun yang akan datang.


 Di Indonesia, pemegang kuasa usaha ketenagalistrikan untuk umum adalah PT.PLN (Persero). PLN mengelola tenaga listrik mulai dari pembangkit sampai ke pemakai terakhir dengan menggunakan jaringan tegangan tinggi, tegangan menengah, tegangan rendah, gardu induk dan gardu distribusi hingga tiba ke pelanggan.


Menurut hal itu, sesungguhnya begitu besar peluang PLN mendapatkan keuntungan. Tapi, keterbatasan finansial disatu sisi dan pemenuhan kebutuhan masyarakat yang kian tinggi pada sisi lain, mengakibatkan hambatan yang menghadang pun tidak kecil.


Sehubungan hal diatas Perusahaan Listrik Negara (PLN) berusaha terus untuk meningkatkan pembangunan, sarana dan prasarana tenaga listrik serta efisiensi dalam mutu yang dapat diandalkan dan tersedia dengan pelayanan terhadap pelanggan.


Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa pelayanan pelanggan merupakan salah satu faktor utama untuk memperoleh profit (keuntungan)  dan kepuasaan pelanggan semaksimal mungkin. Salah satu fungsi pelayanan yaitu melayani pelanggan jika ada Permintaan Perubahan Daya . Hal-hal yang ingin diketahui penulis adalah bagaimana proses Permintaan Perubahan Daya  pada sektor Industri yang ada di PT. PLN(Persero) UPP Bandung Timur. Maka dengan alasan tersebut penulis mencoba untuk melakukan penelitian tentang Perubahan Daya terhadap pelanggan  Industri yang dituangkan dalam judul:

“ SISTEM INFORMASI PERMINTAAN PERUBAHAN DAYA PADA SEKTOR INDUSTRI DI  PT. PLN (PERSERO) UNIT PELAYANAN PELANGGAN BANDUNG TIMUR”.

1.2  Identifikasi Masalah

Pelaksanaan sistem informasi yang baik sangat diperlukan untuk menunjang pelaksanaan kegiatan dalam sektor industri, terutama dalam pemenuhan layanan Informasi yang cepat, tepat dan akurat. Kaitannya dengan hal tersebut diatas, maka penulis berusaha mengidentifikasi masalah yaitu karena banyaknya Permintaan Perubahan Daya di masyarakat khususnya di sektor industri, menyebabkan perusahaan harus mempunyai sebuah sistem Informasi untuk mengatasi masalah yang dihadapi dalam menjalankan pekerjaannya. Seperti terjadinya kerangkapan data antara SPPD (surat permintaan perubahan daya) dengan BA(berita acara) pemasangan dan keterlambatan  dalam penyampaian laporan kepada Asman dikarenakan belum optimalnya sistem Informasi. 
1.3 Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang dihadapi maka perlu diadakan pembatasan masalah agar memudahkan pembahasan  selanjutnya, sehingga tidak menyimpang dari permasalahan yang akan dibahas. Sistem Informasi ini hanya digunakan untuk melayani permintaan perubahan  daya di sektor Industri saja Dan didalam sistem ini hanya menggunakan paradigma CLC yaitu Analisis, Design, Coding dan Testing.
1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian


Adapun maksud dari penelitian ini adalah guna memenuhi salah satu syarat dari kelulusan program pendidikan Diploma III Jurusan Manajemen Informatika  di Universitas Komputer Indonesia.


Adapun yang menjadi tujuan penulis dalam pembuatan tugas akhir ini adalah:

1. Membantu Perusahaan untuk meningkatkan efektifitas kinerja karyawan dalam memecahkan masalah permintaan perubahan daya khususnya di sektor industri 

2. Memberikan dan membuat suatu program Sistem Informasi yang User Friendly  sehingga mudah digunakan oleh pengguna (user)
1.5 Metodologi Penelitian
            Dalam penyusunan dan penulisan Tugas Akhir ini, penulis menggunakan beberapa buah metode atau cara yang akan penulis jabarkan berikut ini:

1.  Observasi

            Penulis melaksanakan observasi ini dilakukan dalam bentuk pengamatan secara langsung tehadap pelaksanaan kerja pada fungsi pelayanan pelanggan dan pemasaran di PT.PLN (Persero) UPP Bandung Timur.

2.     Wawancara

Untuk mengumpulkan data diadakan wawancara terlebih dahulu secara langsung dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan permintaan Perubahan Daya dengan unsur-unsur pejabat dan pegawai yang terlibat didalamnya.

3.  Literatur

            Mempelajari dan mengumpulkan data dengan cara sebagian mengutip dari buku dan sumber-sumber lain yang bisa dijadikan tambahan dalam penyusunan Tugas Akhir

4. Pengembangan sistem
Dalam perancangan sistem paradigma yang digunakan adalah Waterfall model (Classic Life Cycle). Langkah-langkah yang perlu dilakukan pada tahap analisis sistem adalah sebagai berikut :

1. System Engineering adalah tahap rekayasa sistem 

2. Analisis, tahap menganalisis hal-hal yang diperlukan dalam pelaksanaan proyek pembuatan atau pengembangan perangkat lunak (software)

3. Design, Tahap penterjemahaan dari keperluan-keperluan yang telah di analisis ke dalam bentuk yang lebih mudah dan dimengerti oleh pengguna.

4. Coding, tahap penterjemahan data atau pemecahan masalah perangkat lunak yang telah dirancang kedalam bahasa pemrograman yang telah ditentukan.

5. Testing, Tahap pengujian terhadap program yang telah dibuat.

6. Maintenance, Perangkat lunak yang telah selesai di buat, dapat mengalami perubahan sesuai permintaan dari pengguna.

                Dari penjelasan diatas dapat digambarkan sebagai berikut:  
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Gambar 1.1 Classic life cyle

[Sumber,Rogers.Presman,PhD: Rekayasa Perangkat Lunak Pendekatan Praktisi (Buku Satu) Andi Yogyakarta, 2002]

1.6 Lokasi 


Lokasi penelitian bertempat di PT. PLN (Persero) UPP Bandung Timur yang beralamat di jalan P.H.H Mustofa No 45 Bandung. 

1.7 Sistematika Penulisan

           Sistematika yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir adalah :

BAB I PENDAHULUAN


Bab ini berisi tentang latar belakang ,Maksud dan Tujuan, Identifikasi masalah,  Batasan masalah, Metodologi Penelitian, Lokasi dan Waktu,  Sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI


Pada bab ini akan diuraikan mengenai dasar-dasar teori yang berhubungan dengan permasalahan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diantaranya adalah Pengertian Sistem, Pengertian Informasi, Pengertian Sistem Informasi,  dan Pengertian Permintaan Perubahan Daya di Industri.

BAB III ANALISIS SISTEM 


Dalam bab ini akan diuraikan tentang  Struktur Organisasi Perusahaan, Deskripsi Jabatan, Analisa Dokumen Yang sedang berjalan, Flowmap yang sedang berjalan, Prosedur yang sedang berjalan, Diagram Konteks, Diagram Alir data Yang sedang berjalan.

BAB IV PERANCANGAN SISTEM


Pada bab ini akan dijelaskan mengenai langkah-langkah yang digunakan dalam proses perancangan sistem, Flowmap, Diagram Konteks, Diagram Alir Data, Kamus Data, Struktur file, Entitas Relationship Diagram,Normalisasi, Relasi Antar Tabel, Desain input dan output, Pengkodean, Struktur Menu.

BAB V IMPLEMENTASI SISTEM


Pada bab ini akan dijelaskan mengenai penggunaan program.
BAB VI PENUTUP


Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil penganalisaan data dalam bab-bab sebelumnya, juga berisi tentang saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat dan sesuai dengan tujuan penyusunan Tugas Akhir ini.
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